
 
 

Pengaruh Penambahan Serbuk Batu Bata Merah Terhadap Nilai 

Daya Dukung Pada Tanah Lempung Di Kabupaten Tanah Laut 
 

Endang Lestari¹, Akhmad Gazali², Hendra Cahyadi³ 

¹Teknik Sipil 22201, Fakultas Teknik, Universitas Islam Kalimantan Muhammad 

Arsyad Al Banjari Banjarmasin, NPM 18640109 

²Teknik Sipil 22201, Fakultas Teknik, Universitas Islam Kalimantan Muhammad 

Arsyad Al Banjari Banjarmasin, NIK 061304654 

³Teknik Sipil 22201, Fakultas Teknik, Universitas Islam Kalimantan Muhammad 

Arsyad Al Banjari Banjarmasin, NIP 197710112005011001 
endang.lestari2313@gmail.com 

 

Abstrak 

 

Tanah Lempung yakni tanah kohesif yang terdiri dari sebagian besar butir-butir yang 

sangat kecil seperti lempung atau lanau. Tanah ini mengandung mineral-mineral lempung 

dan memiiki kadar air yang tinggi. Hal ini menjadikan tanah lempung sebagai material 

yang kurang baik untuk pekerjaan perkerasan jalan. Oleh karena itu, diperlukan adanya 

stabilisasi tanah untuk memperbaiki sifat-sifat tanah tersebut. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui nilai daya dukung tanah, tanah lempung sebelum dan sesudah distabilisasi 

menggunakan serbuk batu bata merah dengan variasi campuran yang digunakan yaitu 

4%, 8%, 12% dan 16%. Sampel tanah diambil dari Desa Bentok Darat, Kecamatan Bati-

Bati, Kabupaten Tanah Laut, Provinsi Kalimantan Selatan. Nilai daya dukung tanah asli 

sebelum dicampur dengan batu bata sampel 1 nilai CBR Desain 2.7% dan 3.2% sampel 2. 

Untuk nilai daya dukung tertinggi didapat pada campuran batu bata 8% dengan nilai CBR 

Desain 18.8 % sampel 1 dan 20.21% sampel 2.  

Kata Kunci : Stabilisasi Tanah Lempung, Serbuk Batu Bata Merah, CBR, Kabupaten 

Tanah laut 

 

Abstract  

 

Clay soil is a cohesive soil consisting of mostly very small grains such as clay or silt. This 

soil contains clay minerals and has a high water content. This makes clay an unfavorable 

material for road pavement work.  Therefore, Soil stabilization is needed to improve the 

properties of the soil. The perpose of this study was to determine the value of the carrying 

capacity of clay soil before and after being stabilized using red brick with a variantion of 

the mixture used, namely 4%, 8%, 12% and 16%. Soil samples were taken from  Bentok 

Darat village, Bati-bati District, Tanah Laut District, South Kalimantan Province. The 

original soil bearing capacity value before being mixed with hangen brick in sample 1 

was 2.7% design CBR value and 3.2% sample 2. For the highest  bearing capacity value 

was obtained in a mixture of 8% bricks with a design CBR value of 18.8% for sample 1 

and 20.21% sample 2. 
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